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Ramadan: Madrasah Ilmu

MARHABAN yaa Rama-

dan. Selamat datang tamu pe-

nuh kemuliaan Ramadan. Se-

lama sebulan kita akan ba-

nyak belajar mengendalikan

hawa nafsu. Sungguh tepat ji-

ka momentum ini juga diguna-

kan untuk menimba ilmu, khu-

susnya ilmu-ilmu agama. Ter-

lebih di era teknologi informasi

serba canggih. Tinggal duduk,

putar gawai, limpahan konten

agama akan mudah didapat.

Namun tentunya kita juga patut untuk

menyaring informasi yang ada. Tidak semua

ditelan mentah-mentah begitu saja. Tabay-

yun atau cek ulang perlu dilakukan. Misal-

nya tentang otoritatif keilmuan, kredibilitas

media, dan sejumlah aspek lainnya. Sebab

jika tidak hati-hati akan mudah tergelincir.

Maka sebuah kata kunci: kita harus mau

senantiasa belajar dan belajar, membaca

dan membaca. Adalah sebuah kemalangan

jika ada hamba yang berhenti atau enggan

belajar. Sebab dhawuh Nabi: Uthlubul 'ilma

minal mahdi ilal lahdi (Tuntutlah ilmu mulai

dari buaian hingga liang lahat).

Dengan belajar, seseorang akan berilmu

dan Allah menjanjikan akan menaikkan be-

berapa derajat. Dalam QS Al Mujadilah (58)

ayat 11 dinyatakan, Ó....niscaya Allah akan

meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

ÓJika Allah telah berjanji maka janji itu pasti

benar adanya. Dan jika telah dinaikkan dera-

jat oleh Allah, maka kemuliaan orang-orang

yang berilmu juga benar adanya.Ó Contah ak-

tual adalah fenomena KH Ahmad BahaÕuddin

Nursalim atau yang akrab disapa Gus BahaÕ

dari Rembang. Ceramah-ceramahnya di

youtube viral, ditonton jutaan orang. Semua

terpukau dengan kedalaman ilmu yang dimi-

likinya. Tiap kali Gus BahaÕ hadir di sebuah

majelis pengajian, betapa banyak orang

yang takdzim dan hormat kepadanya. Itulah

kehormatan yang didapat dari keberkahan il-

mu, kendati Gus BahaÕ sendiri

menurut hemat kami tidak per-

nah memikirkan penghormat-

an manusia.

Pertanyaannya, mengapa il-

mu itu mulia? Ilmu terdiri dari

tiga huruf, yakni Ôain, lam, dan

mim. Huruf Ôain merujuk pada

'Illiyyin atau peningkatan dera-

jat seseorang di tempat yang

mulia. Sesungguhnya orang

berilmu itu memiliki derajat ter-

tentu sebagaimana termaktub dalam ayat di

atas. Sementara huruf lam merujuk pada

kata latif yang bermakna kelembutan. Kare-

nanya orang yang memiliki ilmu seyogianya

mampu memiliki dan mengolah rasa serta

perilakunya penuh kelembutan. Ia mudah

bersahabat dan ramah, bukan yang marah.

Orang berilmu membina bukan menghina,

mengajak tidak mengejek, mengajar tidak

menghajar, merangkul tidak memukul dan

tampil penuh senyum dalam segala kondisi

yang dihadapinya.

Sedang huruf mim merujuk pada mulk

atau raja. Raja dalam pengertian pengenda-

lian diri. Orang yang dibekali ilmu akan ba-

hagia hakiki di dunia dan akhirat. Dia akan

menang perang dalam melawan hawa naf-

su. Dan akhirnya ia akan memiliki kerajaan

berupa kekayaan batin yang tak ternilai har-

ganya.

Namun perjuangan meraih ilmu tentu ti-

dak semudah membalikkan telapak tangan.

Penuh perjuangan, butuh waktu yang lama,

dan mesti sabar. Ia tak bisa didapat dengan

cara instan. Dan dengan menikmati proses

menuntut ilmu tadi, sesungguhnya kita se-

dang mensyukuri segala nikmat yang telah

diberikan Allah kepada kita. Jika telah ber-

syukur, lagi-lagi janji Allah, akan ditambah

nikmat kita.

Kami ucapkan selamat menjalankan iba-

dah puasa Ramadan 1442 H. Selamat me-

ningkatkan ilmu agama salah satunya melalui

rubrik ÔHikmah RamadanÕ harian tercinta ini.

Drs H Edhi Gunawan MPd I, 

Kepala Kanwil Kementerian Agama DIY. -d

Drs H Edhi Gunawan MPd I

KR-Sukro Riyadi

RUKYATUL HILAL: Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian Agama DIY

menggelar rukyatul hilal di Pusat Observasi Bulan Syeh Bela-belu, Kalurahan

Parangtritis, Kretek, Bantul, Senin (12/4), untuk menentukan awal Ramadan

1442 H.

JADI STIMULUS EKONOMI MASYARAKAT

Menaker Terbitkan SE Kewajiban THR
JAKARTA (KR) - Menteri Ketenaga-

kerjaan Ida Fauziyah menerbitkan Surat

Edaran (SE) Nomor M/6/HK.04/IV/ 2021 ten-

tang Pelaksanaan Pemberian Tunjangan

Hari Raya (THR) Keagamaan Tahun 2021

bagi Pekerja/Buruh di Perusahaan. SE

Pelaksanaan THR ini ditujukan kepada para

gubernur di seluruh Indonesia.

Sedangkan untuk mengantisipasi timbul-

nya keluhan dalam pelaksanaan pemba-

yaran THR Keagamaan, dilakukan koordi-

nasi efektif antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah,  

"Pemberian THR Keagamaan merupakan

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

pengusaha kepada pekerja/buruh. Pem-

berian THR Keagamaan bagi pekerja/buruh

merupakan upaya untuk memenuhi kebutuh-

an pekerja/buruh dan keluarganya dalam

merayakan hari raya keagamaan," jelas Ida

di Jakarta, Senin (12/4). 

Secara khusus, menurutnya, dalam masa

pemulihan ekonomi ini, THR tentu dapat

menstimulus konsumsi masyarakat yang

mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam

Surat Edaran tersebut, Ida menyatakan, SE

Pelaksanaan THR berdasarkan Peraturan

Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang

Pengupahan dan Peraturan Menteri Ketena-

gakerjaan Nomor 6 Tahun 2016 tentang Tun-

jangan Hari Raya Keagamaan bagi Pekerja/

Buruh di Perusahaan. 

Untuk itu ia meminta perusahaan agar

waktu pembayaran THR Keagamaan di-

lakukan paling lama tujuh hari sebelum hari

raya keagamaan. (Ful)-d

11.716 Peserta Ikuti UTBK di UGM
YOGYA (KR) - Ujian Tulis Berbasis Kompu-

ter (UTBK) dimulai, Senin (12/4). Sebanyak

11.716 peserta mengikuti UTBK di Universitas

Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, terdiri peser-

ta Ujian Sains dan Teknologi (Saintek) 5.796

orang, peserta Ujian Sosial Humaniora (Sos-

hum) 5.481 orang dan 439 peserta Ujian

Campuran.

Wakil Rektor UGM Bidang Pendidikan,

Pengajaran dan Kemahasiswaan Prof Dr Ir

Djagal Wiseso Marseno MAgr mengatakan,

UTBK dilakukan dalam dua gelombang. Ge-

lombang I 12-18 April dan Gelombang II 26

April-2 Mei. Sedangkan pengumuman hasil-

nya dilaksanakan 14 Juni 2021.

Menurut Djagal Wiseso, UTBK di UGM

menggunakan 13 lokasi dan 52 ruangan. Se-

tiap hari dilakukan dua shift. Shift 1 pukul

06.45-10.30 dan Shift 2 pukul 13.00-16.35.

Khusus untuk Ujian Campuran diselenggara-

kan pukul 06.45-12.00. Khusus Jumat tidak

ada Ujian Campuran dan Shift 2 bergeser

pukul 13.45-17.20.

"Untuk satu kali shift maksimal bisa diikuti

870 peserta. Panitia juga telah berkoordinasi

dengan Satgas Covid-19 UGM terkait protokol

kesehatan," tegasnya.

Dalam pelaksanaan UTBK ini panitia juga

telah menyampaikan beberapa informasi yang

harus disiapkan para peserta ujian. Seperti

surat keterangan hasil negatif/nonreaktif dari

salah satu pemeriksaan Tes Swab Antigen/

GeNose/PCR yang masih berlaku (masa

berlaku surat keterangan hasil tiga hari), kartu

peserta ujian (cetak berwarna), mengenakan

masker medis, membawa hand sanitizer dan

membawa kartu identitas (KTP/SIM/Kartu

Pelajar). (Dev)-d


